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Abstrak

Tujuan dilakukannya penelitian ini ialah guna meningkatkan kemampuan berhitung permulaan bagi
anak yang berusia 5 hingga 6 tahun melalui permainan bowling mathematics game melalui metode
tindakan kelas dengan model Kemmis dan MC Taggart. Data dikumpulkan melalui lembar
observasi dan dianalisa melalui statistik deskriptif sederhana. Subjek penelitian ini adalah 25 anak
yang memiliki usia 5 hingga 6 tahun dan hasilnya menyimpulkan bahwa persentase ketuntasan pada
indikator menyebutkan lambang bilangan pra tindakan sebesar 48%, siklus 1 sebesar 60% dan siklus
2 sebesar 87%, membilang benda pra tindakan sebesar 40%, 55% pada siklus 1 serta 84% pada
siklus 2, lalu menggunakan bilangan untuk berhitung pra tindakan sebesar 28%, siklus 1 sebesar
43% dan siklus 2 sebesar 81%. Hasil tersebut bisa menyimpulkan bahwa bowling mathematics game
mampu meningkatkan kemampuan anak berusia 5 hingga 6 tahun dalam berhitung permulaan.
Kata Kunci: Anak Usia 5-6 Tahun, Berhitung Permulaan, Bowling Mathematic Game.

Abstract

The purpose of this research is to improve the initial numeracy skills of children aged 5 to 6 years
with the help of a bowling mathematics game through the class action method with the Kemmis
and MC Taggart models. Data was collected through observation sheets and analyzed through
simple descriptive statistics. The subjects of this study were 25 children aged 5 to 6 years and the
results concluded that the percentage of completeness on the indicators mentioning the symbols
of pre-action numbers was 48%, cycle 1 was 60% and cycle 2 was 87%, pre-action items were 40%,
55% in cycle 1 and 84% in cycle 2, then using numbers to calculate pre-action by 28%, cycle 1 by
43% and cycle 2 by 81%. These results can be concluded that the bowling mathematics game can
improve the ability of children aged 5 to 6 years to start arithmetic.
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PENDAHULUAN

Jenjang pendidikan anak sebelum sekolah dasar (SD) dikenal dengan pendidikan anak usia
dini (PAUD). Dengan PAUD, anak mengembangkan aspek perkembangan yang berbeda-beda,
tergantung tahap perkembangan dan usia anak, antara lain nilai agama dan moral, seni, bahasa,
sosioemosional, kognitif, serta aspek fisik dan motorik. Salah satu perkembangan yang berkembang
pada anak usia dini adalah perkembangan kognitif. Perkembangan kognitif diharapkan nantinya
memperoleh banyak pengetahuan dan keterampilan dasar serta mengasah kreativitas sesuai dengan
kebutuhannya (Mayar, et al., 2019).

Perkembangan kognitif anak usia dini berkaitan dengan perkembangan kemampuan
berpikir anak. Piaget menjelaskan ada empat fase dalam perkembangan kognitif anak yaitu fase
sensorimotor, fase praoperasional, fase operasional konkrit, dan fase operasional formal.
Perkembangan kognitif pada anak usia dini terutama pada usia 5-6 tahun berada pada tahap
praoperasional yaitu, anak mulai menguasai pemikiran simbolik. Berpikir simbolik merupakan
bagian dari perkembangan kognitif anak, dengan berpikir simbolik menjadi langkah awal berpikir
praoperasional pada anak usia dini (Farida, 2019).

Berpikir simbolik terdiri dari menghitung jumlah benda dari satu sampai sepuluh,
mengetahui konsep bilangan dan mengetahui lambang bilangan. Kemampuan anak berhitung
berkembang sedikit demi sedikit. Pernyataan tersebut sesuai dengan Solikhah et al., (2019)
menjelaskan tahap-tahap dimana anak belajar berhitung yaitu, dimulai dengan mengurutkan
bilangan dan memahami hubungan antara bilangan dan benda, kemudian anak memahami dasar
berhitung dan pengurangan sebagai pengenalan dasar aritmatika anak. Mengembangkan
kemampuan berhitung anak sangat penting bagi anak untuk memahami dan menguasai matematika
(Kurniati et al., 2022).

Berhitung pada anak usia dini merupakan dasar untuk mengembangkan kemampuan belajar
anak dalam matematika, seperti berhitung, mengemukakan pendapat, memecahkan masalah,
mengenal perbedaan dan mengenal konsep bilangan. Oleh karena itu penting untuk memberikan
pembelajaran insentif yang tepat untuk meningkatkan keterampilan berhitung permulaan pada
anak usia dini. Sementara itu, apa yang terjadi di lapangan pada saat pra tindakan di kelas TK B-2
UPT TK Negeri Pembina Kec. Manyar, Kab. Gresik telah mengidentifikasi beberapa permasalahan
pada kemampuan berhitung anak usia 5-6 tahun. Masalah ditemukan, terdapat 13 dari 25 anak tidak
dapat menyebutkan angka 1-10 sesuai dengan lambang bilangan, 15 dari 25 anak bingung ketika
guru meminta mereka untuk melafalkan lambang bilangan menggunakan benda, dan 18 dari 25
anak mengalami kesulitan ketika guru meminta mereka berhitung dengan lambang bilangan.

Masalah ini juga berkaitan dengan guru,di kelas guru hanya menggunakan media papan tulis
dalam tugas pembelajaran dan anak disuruh menulis di buku. Pembelajaran tersebut membuat anak
bosan dan mengeluh kelelahan. Permasalahan ini sejalan dengan permasalahan penelitian Suardika
(2022), bahwa kurangnya media konkrit yang mendorong perkembangan aspek kognitif anak,
penggunaan lingkungan pembelajaran konkrit hanya terbatas pada beberapa kegiatan pembelajaran
dan pembelajaran lebih fokus pada tugas untuk anak-anak, baik di lembar kerja maupun di majalah
anak-anak. Nurjanah (2017) menemukan bahwa sebagian besar anak mengalami hambatan
berhitung setelah keterampilan berhitung anak pertama kali diidentifikasi di TK Budi Asih. Hal ini
dikarenakan banyak anak yang dapat menyebutkan angka 1-10 tanpa memahami arti dari angka
tersebut. Anak-anak ini tampaknya tidak dapat menghitung benda dan dapat menjumlahkan benda
yang dihitung.

Diperlukan seorang pendidik yang memahami bagaimana menstimulasi perkembangan
potensi anak secara optimal, karena guru memegang peranan penting dalam kegiatan pembelajaran.
Banyak cara yang bisa digunakan untuk mendukung kemampuan berhitung sejak dini, salah satunya
melalui alat permainan bowling. Salah satu permainan yang dapat menginspirasi, menarik, serta
membuat anak-anak senang dalam belajar adalah bowling. Anak-anak dapat memamahami dan
mempelajari lambang bilangan dengan baik melalui bowling dengan berbagai pin yang ada dalam
permainan tersebut sehingga kemampuan kognitif dan motoriknya akan berkembang secara
bersamaan (Clara et al., 2022).
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Permainan mampu menciptakan perasaan yang bahagia dan menyenangkan bagi
pemainnya (Salik, 2019). Permainan menjadi media yang dapat mengembangkan potensi anak-
anak. Agar anak-anak dapat belajar dengan aktif dan penuh kegembiraan, permainan bowling
matematic dimanfaatkan oleh peneliti dalam mengasah kemampuan berhitung permulaan pada
anak tersebut. Bow/ing mathematic game menstimulasi kemampuan anak dalam menyebutkan lambang
bilangan, membilang benda dan menggunakan lambang bilangan untuk menghitung. Berdasarkan
uraian di atas maka peneliti tertarik melakukan penelitian tindakan kelas (PTK) dengan judul
“Permainan Bowling Mathematic Game Untuk Meningkatkan Kemampuan Berhitung
Permulaan Anak Usia 5-6 Tahun”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini tergolong jenis tindakan kelas (PTK) yang menggunakan model PTK dari
Kemmis dan McTaggart. Sukardi (2019) menyatakan PTK jenis ini memiliki 4 tahapan berupa
perencanaan, tindakan, pengamatan/observasi, serta refleksi. Penelitian ini diselenggarakan di
UPT TK Negeri Pembina Kec. Manyar, Kab. Gresik tahun pelajaran 2022/2023 semester 2.
Subyek yang penelitian ini adalah 25 peserta didik dari kelas TK B-2.

Lembar observasi digunakan sebagai teknik pengumpulan data dan teknik analisis data
menggunakan statistik deskriptif sederhana. Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam dua
siklus tindakan untuk meningkatkan hasil dan aktivitas belajar peserta didik serta meningkatkan
kemampuan berhitung permulaan mereka melalui permainan bowling mathematic game.
Kerangka siklus PTK adalah sebagai berikut: :

Gambar 1. Siklus Penelitian Tindakan Kelas (Sukardi, 2019).

Indikator dalam penelitian ini adalah dari Clara et.al (2022) dan penelitian tahun 2014 oleh
Permendikbudi 137 Tentang Standar Nasional PAUD (2014), yang mengulas tentang enyebutkan
lambang bilangan, membilang benda dan menggunakan lambang bilangan untuk menghitung
dengan setidaknya 75% siswa yang mencapai tingkat perkembangan yang diharapkan, sejalan
dengan penjelasan Tampubolon (Pangesti, 2019) yaitu mencapai nilai BSH (berkembang sesuai
harapan) sesuai kesepakatan antara guru kelas dan peneliti.

Sebelum melakukan PTK, peneliti menyiapkan beragam berkas rancangan sebelum
mengajar dengan metode PTK ini, antara lain berkas penilaian, penggunaan (estimasi) waktu,
rancangan pengelolaan kelas, penataan pembelajaran, metode dan sumber belajar, penyediaan
lingkungan, pengelolaan materi, RPPM, serta RPPH. Data yang diperoleh selama proses
pembelajaran diolah dengan menggunakan teknik persentase. Hasil observasi dievaluasi pada
setiap pertemuan berdasarkan persentase total anak yang mengikuti kegiatan pembelajaran dengan
rumus :

P=— x100%

Keterangan:
P = Petsentase
f = Jumlah siswa tuntas
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N = Jumlah siswa keseluruhan
100% = Konstanta

Perolehan data berasal dari lembar observasi yang diisi pada saat kegiatan pembelajaran
berlangsung. Apabila terjadi peningkatan persentase hasil kegiatan dari kegiatan pertama ke
kegiatan berikutnya, maka treatmen yang diberikan dinyatakan berhasil dan anak mampu
meningkatkan kemampuannya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian diawali dengan mengambil data pra tindakan untuk mengetahui tingkat
kemampuan berhitung permulaan pada Kelas TK B-2 sebelum diterapkan permainan bow/ing
mathematic game yang kemudian diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel 1. Penilaian Pra Tindakan

Indikator Persentase Kriteria
Penilaian ketuntasan
Menyebutkan 48% Belum Tuntas
Lambang Bilangan
Membilang Benda 40% Belum Tuntas
Menggunakan 28% Belum Tuntas

Lambang Bilangan Untuk Menghitung

Hal ini menunjukkan bahwa hasil pra tindakan tingkat kemampuan berhitung permulaan
pada Kelas TK B-2 UPT TK Negeri Pembina Kec. Manyar, Kab. Gresik masih belum mencapai
target yang ada karena nilainya masih rendah. Setelah mengetahui hasil pra tindakan kemudian
peneliti melaksankan tindakan siklus 1 selama 4 kali pertemuan. Meskipun masih ada anak-anak
yang bermain sendiri atau malu-malu, namun pelajaran berhitung permulaan melalui bow/ing
mathematic game pada siklus 1 dapat meningkatkan semangat dan perhatian anak-anak.

Pendampingan dan penjelasan permainan bowling mathematic dilakukan oleh guru pada
siklus 1, pada saat bermain bowling ketika pin bowling terjatuh guru meminta anak menyebutkan
lambang bilangan pada pin bowling yang jatuh, kemudia guru meminta anak mengambil kartu
bilangan sesuai dengan bilangan terakhir yang disebutkan anak dan mengerjakan soal yang terdapat
di belakang kartu bilangan, anak mengerjakan soal dengan semampunya dan merasa kesulitan saat
menggunakan lambang bilangan untuk menghitung. Ketika anak-anak bermain bowling
mathematic game mulai terlihat kemapuan anak pada Kelas TK B-2 UPT TK Negeri Pembina Kec.
Manyar, Kab. Gresik masih rendah dalam berhitung permulaan, berikut tabel penilaian tindakan
siklus 1 :

Tabel 2. Penilaian Tindakan Siklus 1

Indikator Persentase Kriteria
Penilaian ketuntasan
Menyebutkan 60% Belum Tuntas
Lambang Bilangan
Membilang Benda 55% Belum Tuntas
Menggunakan 43% Belum Tuntas

Lambang Bilangan Untuk Menghitung
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Sama halnya dengan siklus sebelumnya, peneliti mengadakan 4 pertemuan pada siklus
kedua. Hari pertama siklus kedua, sebelum bermain bowling mathematic game guru mengajak anak
bermain hitung dengan trik “bilangan besar 6-10 di mulut, bilangan kecil 1-5 di jari” anak menjadi
mudah dalam berhitung, anak-anak terlihat sudah tidak malu-malu lagi.

Hasil pengamatannya menunjukkan anak-anak menjadi lebih semangat, aktif, dan berani
khususnya ketika sedang melakukan bowling mathematic game. Fokus dan kemampuan
pemahaman cara bermain bowling mathematic pada anak mulai terbentuk sehingga hasil akhir dari
siklus kedua ini menyimpulkan kemampuan berhitung permulaan pada Kelas TK B-2 UPT TK
Negeri Pembina Kec. Manyar, Kab. Gresik telah memenuhi target keberhasilan dan meningkat
dengan baik. Berikut data selengkapnya:

Tabel 3. Penilaian Tindakan Siklus 2

Indikator Persentase Kriteria
Penilaian ketuntasan
Menyebutkan 87% Tuntas
Lambang Bilangan
Membilang Benda 84% Tuntas
Menggunakan Lambang Bilangan 81% Tuntas
Untuk Menghitung

Peneliti melakukan perbandingan hasil penilaian kerja kemampuan berhitung
permulaan pada Kelas TK B-2 UPT TK Negeri Pembina Kec. Manyar, Kab. Gresik dari
ketiga tahapan atau siklus tindakan setelah data hasilnya didapatkan.

Pembahasan

Kemampuan berhitung permulaan merupakan kemampuan dasar dalam mengembangkan
kemampuan yang dimiliki oleh anak biasanya dimulai dari lingkungan terdekat anak sehingga anak
mampu meningkatkan kemampuan tersebut pada tahap mengenai penjumlahan dan pengurangan
(Ira Zulkifli, 2020). Kemampuan berhitung pada anak usia dini berdasarkan pada proses kognitif
yang mendasar, misalnya dalam proses pemecahan masalah kode angka, simbol angka,
menyelesaikan permasalahan, dan memperoleh informasi dengan menjalankan fungsi motoriknya
(Cameron et al., 2019). Yuliani, Antara & Magta (2017) menyebutkan bahwa terdapat beberapa
indikator yang menyatakan anak dapat berhitung permulaan, yakni mampu menyebut angka 1-20
di usia ke 5 sampai 6 dan mampu menyebut angka 1-10 pada usia keempat.

Mengacu pada pengamatan awal yang peneliti lakukan di Kelas TK B-2 UPT TK Negeri
Pembina Kec. Manyar, Kab. Gresik, diketahui bahwa perlu adanya peningkatan kemampuan anak
dalam berhitung permulaan melalui pembelajarn yang inovatif karena anak-anak merasa bosan jika
hanya diberi metode konvensional seperti menuliskan apa yang ada di papan tulis ke buku tulis
mereka masing-masing. Kemampuan anak dalam berhitung sulit berkembang akibat pemberian
metode belajar yang biasa dan terkesan membosankan. Damayati et al (2020) mengatakan, metode
belajar sambil melakukan permainan perlu dilakukan dandiberikan di satuan pendidikan PAUD
agar kemampuan berhitung permulaan mereka dapat berkembang dengan baik. Oktriyani (2017)
menyebutkan Anak-anak akan mendapatkan bekal kemampuan berhitung yang baik dan kesiapan
yang matang dalam menjalani jenjang pendidikan berikutnya jika diberikan pembelajaran yang
menarik seperti permainan berhitung.
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Terdapat 3 indikator yang dijadikan fokus utama pada seluruh siklus penelitian ini, yakni:
menyebutkan lambang bilangan, membilang benda dan menggunakan bilangan untuk menghitung.
Berikut adalah data hasil persentase jumlah anak pada pengukuran penilaian kemapuan berhitung
permulaan setiap indikatornya di masing-masing siklus:

100% 87% 84% 81%

80% 60% 559
60% | 48% 20% " 43%

40% 28%
0%

Menyebutkan Membilang Menggunakan

Lambang Benda Lambang
Bilangan Bilangan Untuk
Menghitung

®mPra Tindakan  m Tindakan Siklus 1 Tindakan Siklus 2

Gambar 2. Grafik Persentase Perbandingan Hasil Data Pra
Tindakan, Tindakan Siklus 1 dan Tindakan Siklus 2

Berdasarkan analisis data dan perbandingan persentase hasil yang sebelumnya dilakukan,
peneliti menyatakan bowling mathematic game terbukti mampu meningkatkan kemampuan anak-
anak Kelas TK B-2 UPT TK Negeri Pembina Kec. Manyar, Kab. Gresik dalam berhitung
permulaan. Hal ini dibuktikan dengan meningkatnya persentase anak yang mampu: menyebutkan
lambang bilangan sebanyak 87% anak tuntas dan 13% anak belum tuntas, membilang benda
sebanyak 84% anak tuntas dan 16% anak belum tuntas, dan menggunakan bilangan untuk
menghitung sebesar sebanyak 81% anak tuntas dan 19% anak belum tuntas. Keseluruhan indikator
tersebut mencapai persentase lebih dari target awal peneliti, yakni 75%.

Para guru mampu menyajikan pembelajaran berhitung permulaan dengan baik dan peneliti
selalu melakukan perbaikan pelaksanaan treatmen di setiap siklusnya, sehingga terjadilah
peningkatan kemampuan anak sehingga penelitian lanjutan tidak perlu dilakukan oleh peneliti pada
Kelas TK B-2 UPT TK Negeri Pembina Kec. Manyar, Kab. Gresik.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas, peneliti menyatakan bahwa
kemampuan anak-anak Kelas TK B-2 UPT TK Negeri Pembina Kec. Manyar, Kab. Gresik dalam
berhitung permulaan dapat meningkat melalui pemberian metode bowling mathematic game pada
tindakan siklus 2. Hal ini dibuktikan dengan meningkatnya persentase anak yang mampu:
menyebutkan lambang bilangan sebanyak 87% anak tuntas dan 13% anak belum tuntas, membilang
benda sebanyak 84% anak tuntas dan 16% anak belum tuntas, dan menggunakan bilangan untuk
menghitung sebesar sebanyak 81% anak tuntas dan 19% anak belum tuntas. Keseluruhan indikator
tersebut mencapai persentase lebih dari target awal peneliti, yakni 75%. Permainan bowling
mathematic game yang dilengkapi dengan pin bowling berwarna-warni dilengkapi angka-angka dan
kartu angka yang beragam mampu menciptakan pengalaman belajar yang tidak membosankan pada
anak dalam mengasah kemampuan berhitung permulaan.
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